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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, berikut ini 

merupakan beberapa kesimpulan yang ditarik dari jawaban atas masalah penelitian: 

1. Berdasarkan faktor profil risiko (risk profile), nilai rasio Loan to Deposit (LDR) 

Bank BTPN sebelum dan setelah merger lebih tinggi dibandingkan industri 

perbankan. Sebelum merger LDR Bank BTPN berada pada kategori cukup baik. 

Namun, setelah dilaksanakannya merger LDR mengalami peningkatan hingga 

termasuk dalam kategori tidak baik. Faktor rentabilitas (earnings) 

diperhitungkan menggunakan rasio Net Interest Margin (NIM), Return on Asset 

(ROA), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

Berdasarkan rasio NIM sebelum merger, Bank BTPN tergolong dalam kategori 

sangat baik dan berada diatas rata-rata BUK. Setelah merger, NIM mengalami 

penurunan dan berhasil kembali mengimbangi rata-rata BUK hingga akhir 

periode. Rasio ROA sebelum dilaksanakannya merger termasuk dalam kategori 

sangat baik dan sempat berada diatas rata-rata BUK. Sedangkan setelah merger, 

rasio ROA cenderung menurun dengan kategori cukup baik. Rasio BOPO 

awalnya berhasil mengimbangi rata-rata BUK. Namun terus meningkat 

walaupun masih tergolong dalam kategori sangat baik. Periode awal setelah 

dilaksanakannya merger, rasio BOPO sempat mengalami peningkatan namun 

Bank BTPN berhasil menekan biaya operasionalnya hingga berada dibawah 

rata-rata BUK dan mempertahankan posisi dalam kategori sangat baik. Faktor 

permodalan (capital) diperhitungkan menggunakan Capital Adequacy Ratio 

(CAR). CAR Bank BTPN sebelum merger terus mengalami peningkatan dan 

berada diatas rata-rata BUK sehingga berhasil mendapat kriteria sangat baik. 

Namun, setelah merger CAR mengalami penurunan hingga berada dibawah 

rata-rata BUK walaupun masih tergolong dalam kategori sangat baik. 

2. Kinerja keuangan Bank BTPN setelah merger dengan Bank Sumitomo menjadi 

menurun. Risiko likuiditas meningkat setelah dilaksanakannya merger yang 

ditunjukkan oleh peningkatan raiso LDR. Kemampuan bank melemah dalam 



  64 

menghasilkan laba yang ditunjukkan oleh menurunnya rasio ROA dan NIM. 

Namun, tingkat rasio ROA masih tergolong cukup baik. Sedangkan NIM, dan 

BOPO tetap bertahan dalam kategori sangat baik setelah dilaksanakannya 

merger. Tingkat kecukupan permodalan bank juga yang diperhitungkan 

menggunakan CAR juga menurun walaupun tetap bertahan dalam kategori yang 

sangat baik setelah merger. 

3. Berdasarkan hasil analisis komparatif yang diperhitungkan menggunakan paired 

sample t-test, terdapat perbedaan pada rasio LDR, NIM, ROA, BOPO, dan CAR 

pada Bank BTPN antara sebelum dengan setelah dilaksanakannya merger 

dengan Bank Sumitomo. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja 

keuangan Bank BTPN setelah dilaksanakannya merger. Analisis komparatif 

mendukung analisis deskriptif bahwa kinerja keuangan Bank BTPN berubah 

menjadi lebih buruk setelah dilaksanakannya merger. 

 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah idilakukan, berikut ini adalah saran yang 

dapat diberikan kepada Bank BTPN dan bagi peneliti berikutnya: 

1. Dengan meningkatnya Loan to Deposit Ratio (LDR) setelah dilaksanakannya 

merger dengan Bank Sumitomo, menandakan bahwa Bank BTPN memiliki 

risiko likuiditas yang lebih tinggi. Karena itu, Bank BTPN perlu untuk 

meningkatkan dana pihak ketiganya, khsusnya nilai deposito dengan cara 

meningkatkan ketertarikan nasabah baru untuk mempercayakan Bank BTPN 

sehingga mau melakukan penyimpanan. Selain itu, Bank BTPN dapat 

melibatkan manajemen risiko untuk dapat memitigasi risiko yang mungkin 

terjadi agar risiko likuiditas bank tetap aman. 

2. Dari segi rentabilitas, Bank BTPN perlu mengelola beban operasional dan aset 

yang dimilikinya. Peningkatan beban operasional dan aset harus diiringi dengan 

peningkatan laba yang dapat dilakukan dengan cara meningkatkan ketertarikan 

masyarakat untuk melakukan peminjaman dan penyimpanan pada Bank BTPN. 

Dengan begitu, keuntungan Bank BTPN akan meningkat sehingga rasio Net 

Interest Margin (NIM), Return on Asset (ROA), dan Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menjadi lebih baik. 
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3. Untuk menjamin ketersediaan modal bank yang dalam hal ini diperhitungkan 

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank BTPN perlu memastikan 

nilai ekuitas dapat menutupi aset berisiko yang dimilikinya, khususnya risiko 

kredit. Dengan menurunkan risiko kredit, maka akan meningkatkan nilai CAR. 

4. Pelaksanaan merger merukapan suatu strategi jangka panjang bagi bank. Karena 

itu, efek merger terhadap bank akan terlihat lebih jelas jika periode penelitian 

dilakukan lebih panjang. Maka bagi peneliti berikutnya, sebaiknya 

memperhatikan periode setelah dilaksanakannya merger agar data laporan 

keuangan yang diperoleh lebih banyak sehingga efek merger terhadap bank akan 

lebih terlihat secara signifikan. 
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